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ABSTRAK 

PENGARUH POLA ASUH ORAi�G TUA DAN EFIKASI DIRI 
TERHADAP PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK 

PADA SISWA MAS PAB 2 HELVETIA 

Oleh: 
Ayunda Zahroh Hrp 

121804013 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya perbedaan 
pengaruh pola asub orang tua dan efikasi diri terhadap perilaku prokrastinasi 
akademik siswa MAS PAB 2 Helvetia. Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex 
post facto dengan menggunakan Analysis of Variance (ANA VA) 3x2. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi MAS P AB 1 Helvetia kelas X 
sampai dengan kelas xn. Adapun jumlah sampel adalah 95 orang yang ditentukan 
melalui tabel Isaac dan Michael. Teknik sampling yang digunakan adalab random 
sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis varians (ANAV A) dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketiga hipotesis dalam penelitian ini diterima dengan kriteria pengujian 
hipotesis Fhitung > Ftabel dan Ha diterima yaitu ada perbedaan pengaruh pola asuh 
terhadap perilaku prokrastinasi akademik, ada perbedaan pengaruh efikasi diri 
terhadap perilaku prokrastinasi akademik, dan ada interaksi antara pola asuh orang 
tua dan efikasi diri terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Orang tua dan guru 
ikut berperan untuk membantu siswa dalam menghindari perilaku prokrastinasi 
akademik. 

Kata Kunci:Pola Asuh, Efikasi Diri, dan Perilaku Prokrastinasi Akademik. 
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1.1. Latar Belakang Masalab 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Memasuki era teknologi dan globalisasi seseorang dituntut untuk selalu 

dapat meningkatkan kemampuan dan keahliannya agar dapat menyesuaikan diri 

dalam dunia global. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan 

penting dalam kondisi sekarang ini yang penuh dengan tekanan dan kompetisi. 

Kaitannya dengan manusia yang berkualitas, siswa diharapkan mampu menguasai 

suatu bidang sehingga keahliannya kemudian siap untuk digunakan. 

Disiplin, kreatif, dan memiliki berusaha keras adalah indikator sumber 

daya manusia yang berkualitas. Siswa dikatakan sebagai sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi jika dirinya dapat menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan adanya kedisiplinan, kreativitas maupun usaha keras dalam 

niengerjakan tugasnya, namun sampai sekarang masih dijumpai ketidaksiapan 

dalam memenuhi tuntutan tersebut. Banyak siswa yang mengulur waktu dan 

melakukan penundaan terhadap tugas dan kewajibannya sebagai salah satu bentuk 

ketidakdisiplinan di bidang pendidikan khususnya dalam proses belajar mengajar. 

Perilaku yang tidak disiplin dalam penggunaan waktu dalam suasana ilmiah 

psikologi dikenal dengan istilah prokrastinasi. 

Dalam proses belajar di sekolah, tidak sedikit siswa yang mengalami 

masalah-masalah akademik, seperti pengaturan waktu belajar, memilih metode 

belajar untuk mempersiapkan ujian, menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya dan 

sebagainya. Jika seseorang dalam ha! ini pelajar SMA mempunyai kesulitan untuk 
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melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah ditentukan, sering mengalami 

keterlambatan, mempersiapkan segala sesuatu dengan berlebihan, dan gagal 

dalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan, maka dapat 

dikatakan sebagai orang yang melakukan prokrastinasi (Ghufron dan Risnawita, 

2010:149). 

Umumnya para siswa cenderung melakukan prokrastinasi dalam 

mengerjakan tugas dan menunda belajar ketika akan dilaksanakan ujian. Para 

siswa selalu mencari alasan untuk tidak segera mengerjakan tugas, padahal 

mereka menyadari bahwa ada tugas penting yang harus diselesaikan namun 

mereka lebih memilih untuk melakukan kegiatan lain yang menyenangkan dan 

mendatangkan hiburan. Sebagian besar siswa melakukan prokrastinasi akademik 

dalam bentuk, tidak mengerjakan PR, mengerjakan PR di sekolah, pengerjaan 

tugas di kelas, datang terlambat ke sekolah maupun terlambat masuk ke dalam 

kelas. 

Siswa-siswa sekolah, baik dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah 

Menengah Atas (SMA), cenderung lebih banyak mengisi waktunya dengan 

bermain dan menonton televisi daripada belajar. Semangat belajar semakin 

berkurang semakin lama semakin menipis, dan kalah dengan keinginan untuk 

bermain. Hal ini diperkuat dengan banyaknya tayangan televisi yang menarik 

yang membuat anak lebih memilih menonton televisi dibandingkan dengan 

kegiatan belajar. 

Burka dan Yuen (2008:4) mengemukakan bahwa prokrastinasi terjadi pada 

setiap individu tanpa memandang usia, jenis kelamin, atau statusnya sebagai 
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LAMPIRANl 

Nama 

Ke las 

LEMBAR KUESIONER 

PETUNJUK MENGERJAKAN 

Berikut ini terdapat sejumlah peniyataan yang berhubungan dengan situasi dan 

kondisi Anda saat ini dan Anda diminta untuk memilih salah satu dari empat 

jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda. Berilah tanda checklist (v) pada 

jawaban yang Anda pilih. 

Adapun pilihan jawaban terse but adalah: 

S : Sangat Sering 

S : Sering 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

Usahakan semua nomor telah Anda kerjakan semua. Dalam hal ini tidak ada 

penilaian baik dan buruk maupun benar dan salah. Identitas dan jawaban Anda 

dijamin kerahasiaannya. Selamat mengerjakan dan terima kasih. 

Skala Prokrastinasi Akademik 

No Pernyataan SS s J TP 

I Saya berhenti mengerjakan tugas ketika saya tidak 

mood dan enggan untuk memulainya lagi 

2 Sa ya mengerjakan tu gas sekolah pada hari 

terakhir pengumpulan tugas, sehingga terlambat 

dalam pengumpulannya 

3 Saya mampu mengerjakan tugas tepat waktu 

4 Say a memilih menyelesaikan tu gas sekolah 
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terlebih dahulu baru mengerjakan kegiatan lain 

5 Bagi saya, mengerjakan tu gas sekolah itu 

menyenangkan sehingga saya tidak mau menunda 

untuk mengerjakannya 

6 Waktu yang diberikan guru untuk mengerjakan 

tugas sudah cukup sehingga tidak terlambat dalam 

pengumpulannya 

7 Saya mengerjakan aktivitas lainnya walau tugas 

yang saya kerjakan belum selesai 

8 Saya tidak sempat mengerjakan tugas sekolah 

karena sibuk untuk mengurus kegiatan lain yang 

lebih menyenangkan 

9 Cukup tidak cukupnya waktu yang diberikan 

guru, tugas tetap harus saya kerjakan tepat waktu 

10 Saya senang untuk memulai lebih awal dalam 

mengerjakan tugas sekolah yang diberikan guru 

1 1  Mengikuti kegiatan-kegiatan yang menyenangkan 

membuat saya lupa akan tugas yang diberikan 

guru 

12 Saya menolak ajakan teman untuk menonton di 

bioskop karena harus menyelesaikan tugas yang 

harus dikumpulkan esok hari 

13 Saya berencana untuk memulai menyelesaikan 

tugas, tetapi saya masih belum melakukannya 

14 Waktu yang diberikan guru untuk mengerjakan 

tugas sekolah tidak mencukupi 

15 Jadwal yang saya buat, say a laksanakan sesuai 

rencana 

16 Walaupun saya mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, saya tetap bisa mengerjakan tugas 
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sekolah 

17 Saya suka mengerjakan tugas di akhir-akhir waktu 

18 Saya bermasalah dalam memulai mengerjakan 

tugas sekolah yang diberikan guru 

19 Saya lebih mengutamakan untuk mengerjakan 

tugas sekolah dari pada aktivitas yang lain 

20 Saya mengerjakan tugas lebih cepat dari rencana 

yang telah ditentukan 

21 Saya puas dengan hasil kerja yang saya lakukan 

karena saya dapat mengerjakan tugas tepat waktu 

22 Saya datang ke sekolah lebih awal setiap hari 

seperti saya rencanakan 

23 Jadwal kegiatan yang telah saya buat tidak saya 

laksanakan dengan tepat waktu 

24 Saya lebih suka mengerjakan kegiatan yang lain 

yang lebih menyenangkan meskipun tu gas 

sekolah sudah dekat batas pengumpulannya 

25 Tugas sekolah yang banyak membuat saya malas 

untuk memulai mengerjakannya 

26 Saya langsung mengerjakan tugas yang diberikan 

guru agar tidak terlambat mengumpulkannya 

27 Saya gagal dalam menyelesaikan tugas dari guru 

sesuai jadwal yang telah saya susun 

28 Meskipun kegiatan Iain cukup menggoda say a 

tetap mengutamakan menyelesaikan tugas sekolah 

29 Sa ya terlambat dalam mengumpulkan tu gas 

sekolah akibat selalu menunda mengerjakannya 

30 Tugas yang diberikan guru langsung saya 

kerjakan sampai selesai 

3 1  Mengerjakan tugas sekolah itu membosankan 
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sehingga saya mendahulukan kegiatan yang lebih 

menyenangkan 

32 Saya mengerjakan tugas dari guru sebelum jadwal 

pengumpulan 

33 Say a baru bisa memulai mengerjakan tug as 

sekolah setelah melakukan kegiatan yang 

menyenangkan 

34 Saya lebih mengutakan untuk mengerjakan tugas 

dari pada mengerjakan pekerjaan yang lain 

35 Waktu yang saya targetkan untuk menyelesaikan 

tugas kerap kali meleset dari rencana awal saya 

36 Say a akan bersenang-senang dengan tern an 

setelah tugas-tugas sudah selesai dikerjakan 

37 Saya berusaha mengerjakan tugas dari guru tepat 

waktu 

38 Saya kesulitan untuk memenuhi jadwal yang 

sudah ditentukan 

39 Saya dapat mengerjakan tugas seperti yang telah 

saya rencakan 

40 Saat sedang megerjakan tu gas, say a asyik 

mengobrol dengan teman sehingga tugas saya 

belum selesai 
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